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1. Latar Belakang 
Pendidikan Bangsa Indonesia pada generasi sekarang lebih banyak menghadapi krisis spiritual dan karakter yang memprihatinkan. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya perilaku semena-mena yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia, baik dari kalangan anak-anak dan pelajar, masyarakat bahkan kalangan tokoh masyarakat dan pejabat. Merosotnya nilai-nilai spiritual keagamaan pada masyarakat dalam menemukan kebajikan dan kebijaksanaan banyak ditemukan dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah mendekati karakter hollow city, yaitu suatu karakter masyarakat yang hidup dalam ruang hampa tanpa nilai, visi, dan hati. Lebih parahnya lagi, kondisi ini sudah menjarah pada usia anak-anak.
Berbagai permasalahan sosial yang diakibatkan adanya krisis moral telah banyak melanda masyarakat Indonesia. Krisis moral menjadi penyebab utama merosotnya kehidupan sosial masyarakat saat ini. Namun Fredrich Schumacher menyatakan bahwa segala krisis yang terjadi saat ini, baik krisis ekonomi, bahan bakar, makanan, lingkungan, sosial maupun kesehatan, sumber utamanya adalah krisis spiritual, yakni pengenalan diri kita terhadap Tuhan Yang Maha Esa. (Putra, 2013).  Dengan kondisi tersebut, tidak mengherankan jika dekadensi moral merambah di kalangan anak-anak, karena proses pembelajaran cenderung mengajarkan aspek kognitif maupun psikomotorik dan kurang memperhatikan kesiapan mental spiritual siswa dalam menghadapi permaslahan hidup yang kontradiktif. (Suwardani, 2020).
Keberhasilan pembelajaran dalam dunia pendidikan yang diharapkan mampu menjadikan siswa yang cerdas dan jenius, ternyata belum bisa menjamin bahwa siswa mampu bersikap arif dan bijaksana dalam bertindak. Kemampuan bersikap yang didasarkan pada sikap spiritual dan emosional sangat jauh dari harapan yang semestinya diperoleh dalam pendidikan. Hal ini membuat sebagian besar orang merasa miris dan mempertanyakan keberhasilan dunia pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan secara utuh mencakup intelektual, spiritual dan emosional. Donald B. Calne, seorang ahli bedah saraf menyatakan salah satu penyebab dunia pendidikan tidak berhasil mencetak generasi yang intelek sekaligus arif dan bijaksana adalah karena dunia pendidikan telah menempatkan rasionalitas sebagai unsur utama landasan berfikir yang harus dikuasai oleh peserta didik dan menganggap spiritualitas sebagai hal yang tidak masuk akal, karena merasa tidak dapat dibuktikan secara ilmiah. (Majid, 2000). Akibatnya, pada kehidupan saat ini banyak terjadi berbagai krisis dalam masyarakat dan dunia pendidikan, diantaranya yang sangat jelas adalah maraknya krisis spiritual dan krisis moral. Kedua krisis ini memiliki hubungan yang sangat erat, karena pada dasarnya  keberadaan krisis moral berasal dari merebaknya krisis spiritual yang ada di masyarakat. (Sukidi, 2004). Kurangnya nilai spiritual dalam diri seseorang mengakibatkan ia mengalami kecemasan, kegelisahan dan kehampaan eksistensial. Dari sini muncullah berbagai penyakit jiwa yang berakibat stres dan frustasi yang mengakibatkan keburukan bagi diri sendiri maupun orang lain. Pada akhirnya, kemulyaan martabat manusia akan semakin merosot dan hancur, dan mengancam peradaban dan eksistensi manusia itu sendiri. (Abdul Muhayya, 2001).
Penguatan nilai spiritual harus diupayakan sejak dini dengan memperhatikan potensialitas seorang anak. Pada masa ini, pendidikan tidak hanya menguatkan aspek fisikal dan intelektual anak, namun juga harus mampu meningkatkan aspek spiritual. Kemampuan untuk menyerap dan merenungkan diri pada seorang anak sebagai subjek dan objek pendidikan, mengandung pendidikan dalam meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dunia spiritual (Kadir, 2016). Kemampuan spiritual itu bersifat immanen, oleh karena itu, orang tua dan pendidik harus memberikan perhatian khusus agar anak mendapat pengalaman langsung yang bersandar pada aktivitas spiritual bahkan sampai pada pengetahuan dan pengalaman yang bersifat supranatural (Yazdi, 1994). Untuk itu, orang tua, pendidik dan umat muslim pada umumnya yang bertanggung jawab pada proses pendidikan anak harus mampu meningkatkan kecerdasan spiritual anak sebagai penunjang utama dari kecerdasan emosional dan intelektual anak. Dengan demikian, anak mampu menyeimbangkan kemampuan dalam dirinya dan mampu meraih keberhasilan pendidikan secara utuh, baik dari segi intelektual, emosional maupun spiritual.
Penelitian terkait upaya atau strategi peningkatan kecerdasan spiritual ini seelumnya sudah ada beberapa orang yang meneliti. Diantaranya yaitu Yuliatun yang menyatakan bahwa untuk menyeimbangkan kecerdasan seseorang, disamping meningkatkan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional juga harus meningkatkan kecerdasan spiritual. Dengan kecerdasan intelektual, seseorang dapat menguasai ilmu pengetahuan yang luas, dengan kecerdasan emosional, seseorang dapat mengelola emosi dan menyesuakan diri dengan situasi dan lingkungan, dengan kecerdasan spiritual, seseorang dapat memaknai setiap keadaan sehingga mampu menentukan sikap dan perilaku yag bijak dalam menghadapi permasalahan kehidupan. Dengan demikian, sinergi ketiga kecerdasan tersebut dapat membuat hidup seseorang lebih baik dan bermakna. Penelitian ini menjelaskan tentang konsep pendidikan agama sebagai strategi dalam meningkatkan kecerdasan spiritual melalui beberapa litelatur yang sesuai, namun belum sampai pada tahap bagaimana praktek pendidikan agama dalam masyarakat yang mampu meningkatkan kecerdasan spiritual anak secara kontinu dan menyeluruh dalam setiap lini kehidupannya.
Fitri Indriani juga menegaskan bahwa kecerdasan intelektual seseorang bukanlah satu-satunya faktor untuk meraih kesuksesan, namun ada kecerdasan spiritual yang menjadi faktor terpenting dalam meraih kesuksesan. Sebab sengan kecerdasan spiritual, seseorang dapat menempatkan diri sendiri dan kemampuannya dengan baik dalam memahami makna kehidupan. Oleh karena itu, menurut fitri Indriani, strategi dalam meningkatkan kemampuan kecerdasan spiritual bagi anak sangat penting untuk dikuasai seorang pendidik agar anak dapat menguasai dan meningkatkan kecerdasan spiritualnya dengan baik dan, terpatri kuat dalam hati dan jiwanya. Namun demikian, beberapa strategi yang ditawarkan dalam penelitian ini masih terbatas pada kegiatan-kegiatan pembelajaran di kelas formal, belum menunjukkan strategi yang dilakukan secara kontinuitas dalam kegiatan peserta didik secara menyeluruh, baik dalam proses pembelajaran pendidikan formal maupun dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah keluarga dan masyarakat. 
M. Mudlofar juga mengkaji tentang strategi-strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual. Dari hasil penelitiannya dapat diketahui bahwa terdapat lima stategi utama dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, yaitu (a) kecerdasan untuk mengimani Allah, (b) kemampuan beretos kerja tinggi dengan mengharapkan ridha Allah, (c) kemampuan menjalankan perintah ibadah secara istiqamah, (d) kemampuan bersabar dalam menghadapi ujian, dan (e) kemampuan dalam menerima takdir Allah ta’ala secara ihlas. Lima strategi tersebut merupakan konsep yang dihasilkan dari penelitian pada litelatur-litelatur yang relevan, tanpa mencantumkan data yang diperoleh dari fakta yang ada dalam masyarakat, sehingga keefektifan pelaksanaan strategi tersebut dalam meningkatkan kecerdasan spiritual masih belum diketahui hasilnya.
Dari beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan bagian yang sangat penting dalam penyempurna pendidikan anak, sebab tanpa adanya kecerdasan spiritual seseorang tidak dapat menyeimbangkan dan menyempurnakan kemampuannya. Sehingga sangat perlu meneliti secara komprehensif bagaimana strategi peningkatan kecerdasan spiritual anak yang dapat dilakukan secara kontinyu dalam masyarakat untuk mendapatkan hasil yang maksimal, yang berlaku menyeluruh tidak hanya dalam proses pembelajaran, namun juga pembiasaan dalam setiap kegiatan anak baik di lingkungan masyarakat, keluarga maupun sekolah. Terutama bagaimana memotivasi seorang anak agar semangat dalam meningkatkan kecerdasan spiritual mereka sejak dini, dan bagaimana caranya agar kecerdasan spiritual tersebut memberikan kontribusi dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual anak. Kekurangan inilah yang akan penulis teliti dari langsung dari berbagai sumber baik studi lapangan maupun pustaka untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif dan akurat.
Untuk mendapatkan data tentang upaya peningkatan kecerdasan spiritual anak dalam masyarakat, peneeliti akan melakukan penelitian pada lembaga Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW). BPKW merupakan salah satu lembaga pendidikan informal yang sangat mengutamakan pendidikan spiritual pada anak-anak. BPKW merupakan organisasi masyarakat yang bernaung di bawah lembaga khidmah Penyiar Sholawat Wahidiyah (PSW) yang berpusat di Kabupaten Jombang Jawa Timur dan telah memiliki cabang di seluruh Indonesia. BPKW merupakan anak organisasi PSW yang memiliki tugas pokok untuk melakukan pembinaan dan pendidikan terhadap anak-anak wahidiyah dalam perjuangan wahidiyah dan dalam kehidupan masyarakat pada umumnya. Tugas para pembina kanak-kanak dalam organisasi BPKW adalah memberikan pembinaan kepada kanak-kanak agar menjadi anak yang SDM dzauqiyahnya (Ma'ruf, Tt) (kecerdasan spiritual) kuat, dengan kata lain agar anak-anak memiliki iman dzauqon yang kuat. Hal ini bukan berarti mengesampingkan SDM akliyah (kecerdasan intelektual) anak, justru dengan iman dzauqon yang kuat akan menunjang keberhasilan SDM akliyah (kecerdasan intelektual) (Farichah, 2021).
Salah satu cabang BPKW yang bertugas dalam pembinaan dan pendidikan kanak-kanak yaitu BPKW Cabang Bengkulu Utara yang berpusat di PSW Cabang Kecamatan Pinang raya Kabupaten Bengkulu Utara. Para pembina kanak-kanak BPKW Cabang Bengkulu Utara telah menjalankan tugasnya untuk membina kecerdasan spiritual anak melalui berbagai bentuk pembinaan yang berkelangsungan secara terus-menerus. Upaya kontinuitas ini merupakan salah satu strategi BPKW dalam mencetak generasi penerus yang benar-benar telah terbentuk dan tertanam dengan kuat kecerdasan spiritual dalam hatinya. Program pembinaan kecerdasan spiritual anak ini juga direlasikan dengan kecerdasan intelektual anak, sehingga anak diharapkan mampu meraih tujuan pendidikan secara utuh, baik dari segi spiritualitas maupun intelektualitas.
Berdasarkan paparan di atas, penelitian tentang upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam meraih tujuan pendidikan sangat penting untuk dilakukan. Kecerdasan spritual sangat penting untuk diutamakan dalam pendidikan anak karena kecerdasan spiritual menjadi pusat dasar dari kecerdasan lainnya. Dengan kata lain, kecerdasan spritual menjadi sumber utama untuk membimbing dan meningkatkan kecerdasan lainnya. Dimana kecerdasan spritual merupakan rencana pengelolaan bathiniyah dan jasmaniyah yang bisa mengantarkan anak pada keberhasilan pendidikan dan menjadikan anak yang intelek, arif dan bijaksana. 
Hal lain yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan adalah karena urgensi pendidikan kecerdasan spiritual ini masih belum banyak dieksplor di dunia pendidikan. Sedangkan pada hakikatnya, keberhasilan pendidikan anak akan mudah terwujud jika kecerdasan spiritual anak sudah terbentuk dengan baik.
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena organisasi Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah Cabang Bengkulu Utara merupakan salah satu lembaga pendidikan informal yang dalam program kerjanya lebih mengutamakan pembinaan dan pendidikan kecerdasan spiritual anak secara kontinuitas. Selain itu, BPKW Cabang Bengkulu Utara juga berupaya untuk mengarahkan pendidikan kecerdasan spiritual pada peningkatan kecerdasan emosional dan intelektual anak melalui program-program pembinaan spiritualitas yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan intelektual.

2. Rumusan Masalah
a. Apa  yang menjadi program kerja Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak?
b. Bagaimana strategi Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak? 

3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui program kerja Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak.
b. Untuk mengetahui strategi Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 

4. Urgensi Penelitian
Ada beberapa urgensi penelitian upaya kontinuitas dala meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam meraih pendidikan ini, yaitu: Pertama,  karena kecerdasan spiritual menjadi pusat dasar dari kecerdasan lainnya. Dengan kata lain, kecerdasan spritual menjadi sumber utama untuk membimbing dan meningkatkan kecerdasan lainnya. Dimana kecerdasan spritual merupakan rencana pengelolaan bathiniyah dan jasmaniyah yang bisa mengantarkan anak pada keberhasilan pendidikan dan menjadikan anak yang intelek, arif dan bijaksana.
Kedua, yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan adalah karena urgensi pendidikan kecerdasan spiritual ini masih belum banyak dieksplor di dunia pendidikan. Sedangkan pada hakikatnya, keberhasilan pendidikan anak akan mudah terwujud jika kecerdasan spiritual anak sudah terbentuk dengan baik. 

5. Keluaran Penelitian
Hasil yang didapat dari penelitian ini setidaknya ada tiga hal, yaitu laporan penelitian yang merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan penelitian, konversi dari laporan penelitian yang berbentuk buku monograf yang diterbitkan dan  keluaran dalam bentuk draft artikel jurnal internasional atau jurnal nasional bereputasi.

6. Kontribusi Akademik
Sumbangan hasil penelitian ini secara akademik diharapkan mampu memberikan informasi dan pemikiran terkait pendidikan kecerdasan spiritual anak dan kontribusinya dalam maraih tujuan pendidikan. Dimana kecerdasan spiritual merupakan pusat dasar dari kecerdasan lainnya, dan menjadi penyempurna dari kecerdasan seseorang. 

7. Kajian Terdahulu yang Relevan
Berdasarkan pengamatan peneliti, belum ada kajian spesifik tentang upaya meningkatkan kecerdasan spiritual dalam meraih tujuan pendidikan (analisis program kerja Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) cabang Bengkulu Utara). Adapun penelitian- penelitian tentang kecerdasan spiritual, antara lain:
Pertama, penelitian oleh Fitri Indriani, dengan judul Strategi Peningkatan Kecerdasan Spiritual Anak Di Sekolah Dasar dalam Aktualisasi Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar Menuju Peserta Didik yang Berkarakter. Prosiding Seminar Nasional dan Call for Papers. Artikel ini merupakan hasil penelitian studi pustaka dari beberapa sumber yang sesuai dengan tema penelitian. Artikel ini meneliti tentang “strategi peningkatan kecerdasan spiritual anak sekolah di dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual tidak bisa menjadi datu-datunya tolak ukur, kesuksesan seseorang. Namun ada kecerdasan spiritual yang lebih penting. Karena kecerdasan spiritual adalah inti dari kesadaran yang membuat orang mampu menyadari siapa dirinya dan bagaimana orang memberi makna terhadap kehidupan. Dengan demikian, pemilihan strategi yang tepat dalam meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik merupakan hal yang sangat penting agar kecerdasan spiritual itu selalu terpatri dalam diri peserta didikdan mampu membantu kesuksesan dan keberhasian peserta didik.
Perbedaan penelitian Fitri Indriani dengan penelitian penulis adalah terletak di metode penelitian dan analisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan untuk memperoleh data yang lebih koprehesif yang kemudian akan diolah secara kualitatif dengan metode deskriptif.
Kedua, penelitian oleh  M. Mudlofar, dengan judul Strategi Peningkatan Kecerdasan Spiritual dalam Kependidikan Islam dalam Jurnal Tasyri’: Vol 26, Nomor 1, April 2019. Artikel ini menjelaskan tentang strategi yang dapat ditempuh oleh pendidik untuk lebih mengutamakan strategi yang mendorong peningkatan kecerdasan spiritual dalam praktek pendidikan Islam. Artikel ini merupakan hasil riset dengan metode kualitatif dari data kepustakaan. Dari penelitian ini diperoleh pemahaman bahwa kecerdasan spiritual manusia dapat ditingkatkan dan dikembangkan melalui lima komponen kecerdasan, yaitu (a) kecerdasan untuk mengimani Allah, (b) kemampuan beretos kerja tinggi dengan mengharapkan ridha Allah, c) kemampuan menjalankan perintah ibadah secara istiqamah, (d) kemampuan bersabar dalam menghadapi ujian, dan (e) kemampuan dalam menerima takdir Allah ta’ala secara ihlas.
Penelitian ini lebih mengedepankan penguasaan lima komponen keecerdasan sebagai strategi peningkatan kecerdasan spiritual anak, sedangkan objek kajian penelitian penulis lebih menekankan pada upaya kontinuitas yang bersiafat jasmani dan rohani dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Data yang diperoleh diambil dari data lapangan untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan implikatif. 
Ketiga, penelitian Yuliatun dengan judul Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Melalui Pendidikan Agama dalam Jurnal Thufula. Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember 2013. Pelitian ini merupakan hasil telaah berbagai literatur dan fenomena yang terjadi dalam masyarakat terutama dalam bidang pendidikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa untuk membentuk kepribadian yang seimbang, pencapaian kecerdasan intelektual dan emosional harus disempurnakan dengan adanya kecerdasan spiritual. Dalam dunia pendidikan, kecerdasan intelektual dapat membantu anak untuk memahami dan menyerap ilmu pengetahuan serta pengaplikasiannya dalam konteks kehidupan. Kecerdasan emosional dapat membantu anak untuk mengelola emosinya dalam penyesuaian diri terhadap berbagai situasi dan lingkungan. Sementara kecerdasan spiritual dapat membantu anak untuk memaknai setiap keadaan sehingga mampu menentukan sikap dan perilaku yang baik dan bijak dalam menghadapi berbagai permasalahannya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan bagian yang sangat penting dalam penyempurna pendidikan anak, namun penelitian ini belum mengkaji secara komprehensif bagaimana implementasi peningkatan kecerdasan spiritual yang dilakukan secara kontinyu dalam masyarakat untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Sedangkan penulis berusaha untuk menggali lebih dalam melalui data yang diperoleh dari lapangan terkait upaya kontinuitas yang dilakukan oleh masyarakat untuk meningkatkan kecerdasan spiritual guna mencapai tujuan pendidikan secara utuh.

8. Konsep Atau Teori yang Relevan
a. Konsep Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan secara bahasa merupakan kemampuan seseorang untuk memahami suatu masalah secara kritis dan analitis dan menyelesaikannya secara efektif sehingga mampu beradaptasi dengan berbagai macam situasi dan lingkungan. J.P.Chaplin menjabarkan kecerdasan dalam tiga pengertian, yaitu, 1) kemampuan seseorang untuk menghadapi dan beradaptasi terhadap berbagai situasi dengan cepat dan tepat, 2), kemampuan seseorang untuk menggunakan berbagai konsep secara efektif yang terdiri dari empat komponen, yaitu: memahami, berpendapat, mengontrol, dan mengkritik, serta 3) kemampuan seseorang untuk memahami adanya keterkaitan-keterkaitan dan mempelajarinya dengan cepat. Jadi, seseorang yang mampu memahami konsep pengetahuan, mampu mengaplikasikan konsep tersebut memecahkan masalah dan mampu beradaptasi dengan berbagai situasi maka ia telah memiliki kecerdasan (Yuliatun, 2013).
Kata spiritual secara bahasa berasal dari kata spirit, yang memiliki arti murni (Agustian, 2009). Hassan Shadily dan John M. Echols menyatakan kata spiritual dalam bahasa Inggris sebagai“spirituality,” kata ini berasal dari kata spirit, yang berarti semangat, roh atau jiwa (Shadily, 1988). Dalam bahasa latin, spiritual dikenal dengan kata spiritus, yang memiliki beberapa makna, mencakup kehidupan, keteguhan hati atau keyakinan (caorage), luas atau dalam (breath), dan energi atau semangat (vigor) (Hendrawan, 2009).
Spiritualitas dalam Islam lebih dikenal dengan dengan istilah ma’nawiyah atau ruhaniyah. istilah ma’nawiyah diambil dari lafadz ma’na dengan arti makna yang hakiki, atau makna sebenarnya, sebagai lawan dari kasatmata Istilah ruhaniyyah berasal dari lafadz ruh, yang terkandung dalam  Al Qur’an surat al-Isra’ ayat 85, “Sesungguhnya ruh adalah urusan Tuhanku”. Sedangkan. Dari kedua istilah ini dapat dipahami bahwa spritualitas merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan puncak realitas yang tertinggi yang berkaitan erat dengan Ilahiyah atau Ketuhanan (Astuti, 2002).
Dengan kecerdasan spiritual seseorang mampu mengelola nilai, norma dan kualitas kehidupan dengan menggunakan kemampuan fikiran alam bawah sadar atau suara hati. Untuk dapat menjalani hidup yang lebih bermakna dan penuh berkah, seseorang harus mampu menggunakan kecerdasan spiritual dengan memadukan antara kecerdasan intelektual dan emosional (Djamarah, 2008). Dengan kemampuannya yang bisa memaknai segala sesuatu dan menjadi jalan untuk memperoleh kebahagiaan, kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi dalam tingkat kesadaran seseorang (Azzet, 2010). Sehingga, peran kecerdasan spriritual sangat erat kaitannya dengan pendidikan keagamaan. 
Pendidikan spiritual merupakan pendidikan yang melihat pada aspek pendidikan yang ruhaniyah, yakni pendidikan yang membahas tentang segala sesuatu yang berkenaan dengan batin, perasaan, dan penjiwaan, seperi hal-hal terkait dengan kesucian jiwa, kalbu, atau nafs (Sagala, 2018). Al-Ghazali menyatakan bahwa “pendidikan spiritual meliputi beberapa aspek, ayitu al-ruh (ruh), al-qalb (hati), al-nafs (jiwa), dan al-‘aql (akal) yang semuanya memiliki makna yang sama” (Ghazali, 1970). Pernyataan ini diperkuat dengan rumusan Said Hawwa tentang pendidikan spiritual dalam Islam yang harus landaskan pada empat hal; yaitu al-qalb (hati), al-ruh (ruh), al-nafs (jiwa), dan al-‘aql (akal). Menurut Said Hawwa, inti pendidikan spiritual adalah perubahan dari hati yang berpenyakit menjadi hati yang tenang dan bahagia, dari ruh yang senantiasa lalai atau tidak sungguh-sungguh dalam melakukan ibadah, menuju ruh yang taat kepada Allah, dari jiwa yang kotor menuju jiwa yang bersih, dari akal yang membangkang syariat menuju akal yang patuh kepada syariat; yang menjadikan seseorang selalu memegang aturan-aturan syariat agama, baik perkataan, perbuatan, atau keadaan (Hawwa, 1989).
Pendidikan spiritual dalam pandangan al-Qusyairi, harus mencakup empat hal, yaitu 1) makrifat kepada Allah, yakni mengenal Allah dengan senantiasa merasakan kehadiran Allah dalam setiap keadaan sebagaimana akidah ahli sunnah wa jamaah. 2) menyeimbangkan pengamalan ibadah syariat dan hakikat, yakni memperdalam kecerdasan spiritual dengan tetap menjaga amalan-amalan syariat.  3) memerhatikan kesempurnaan ibadah sehingga dapat membentuk pribadi yang shaleh dan senantiasa memancarkan dampak positif walaupun saat dalam keadaan tidak beribadah. 4) senantiasa berzikir kepada Allah. Selalu ingat kepada Allah dalam keadaan apapun merupakan penerapan dari sadar Billah yang menjadi tanda kedekatan hamba dengan Tuhan-Nya (Arifin, 2017).
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa makna kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan batin, perasaan, mental, sikap dan jiwa seseorang dalam memahami suatu hal, yang bertujuan untuk meraih kesucian hati dalam upaya mendekatkan diri kepada Tuhan.
b. Potensi Kecerdasan Spiritual Pada Anak
Sebagaimana terkandung dalam al Qur’an surat an Nahl ayat 78, bahwa Setiap anak yang lahir sudah dibekali dengan fitrah alami, telah dikaruniai pendengaran, penglihatan dan hati. Anugerah itu diberikan oleh Allah untuk memunculkan dan meningkatkan semua potensi yang dimiliki manusia sejak awal penciptaan. Salah satu potensi terkuat yang dimiliki oleh manusia adalah potensi spiritualitas. Potensi ini harus diaktifkan dan dikembangkan sejak dini agar dapat memahami semua pengetahuan dan pengalaman hidupnya sehingga ia bisa menjadi manusia dewasa yang sempurna. Seorang anak yang menjalani masa perkembangan, masih sangat mudah untuk diarahkan menjadi pribadi yang positif maupun negatif. Semua ini tergantung pada kecenderungan jiwa manusia untuk bertindak dalam kebaikan atau keburukan. Oleh karenanya, sangat penting bagi para orang tua atau pendidik untuk mengaktualkan potensi spiritual anak dengan mengarahkan anak pada ranah kebaikan (Yuliatun, 2013).
Pengembangan potensi spiritual anak merupakan sarana yang paling tepat untuk membentuk anak yang memiliki pemahaman yang utuh terkait ajaran Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Anak juga diharapkan mampu memberikan keputusan yang benar dan bijak dalam setiap permasalahan yang dihadapi, dengan didasarkan pada kebajikan hati dan jiwa, tidak hanya rasionalitas semata. Pada akhirya, anak diharapkan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta mampu mengaktualisasikan dirinya sesuai ajaran Islam dan memiliki kepribadian yang mulia (Chusniah, 2016).
Abdullah Khozim menyatakan bahwa mendidik dan membina anak ke jalan yang sesuai dengan apa yang ada dalam al-Qur’an dan sunah Nabi merupakan kewajiban setiap individu muslim, terlebih sebagai orang tua dan pendidik (Sidiq, 2011). Karakter baik atau buruk yang dimiliki seorang anak merupakan hasil pendidikan yang diberikan oleh orang tua dan pendidik yang bertanggung jawab terhadap pengembangan potensi anak. Rasulullah bersabda bahwa pada dasarnya seorang anak terlahir dalam keadaan fitrah/suci.Yang dimaksud dengan fitrah disini adalah potensi yang dimiliki anak untuk mengenal dan dekat dengan Tuhannya. Pemahaman terhadap fitrah dan kemampuan untuk mengaplikasikan dalam kehidupan inilah yang seharusnya mulai dikembangkan pada anak mulai sejak dini. Karena  pada sepanjang masa perkembangan anak tersebut merupakan masa seorang anak mengenal segala sesuatu yang baru dan memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap segala bentuk perubahan dan perkembangan, yang menyangkut dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya (Yuliatun, 2013).
c. Strategi Peningkatan Kecerdasan Spiritual
Pengertian strategi yaitu pola umum kegiatan yang direncanakan untuk melaksanakan suatu kegiatan, yang didalamnya melibatkan banyak unsur yang harus diatur. Dalam aktivitas pembelajaran, strategi merupakan pola umum yang telah direncanakan dan ditetapkan oleh seorang pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran (Sumantri, 2015). Dalam pendapat Dick, Carey dan Carey  menyatakan: "Instructional strategy is used generally to cover the various aspects of choosing a delivery system, sequencing and grouping clusters of content, describing learning components that will be included in the instruction, specifying how students will be grouped during instruction, establishing lesson structures, and selecting media for delivering instruction" (Sapuadi, 2019). Sedangkan Riding & Rayner menjelaskan strategi pembelajaran sebagai “as a set of one or more procedures that an individual acquires to facilitate the performance on a learning task” (Awang, 2017). Di sini menunjukkan bahwa strategi merupakan prosedur atau langkah-langkah kegiatan yang telah direncanakan dan digunakan untuk meraih suatu tujuan (Rianto, 2006). Sedangkan Strategi pembelajaran merupakan pola umum kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dalam menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif, mencakup uraian kegiatan, persiapan materi, pemilihan metode, media serta alokasi waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, efektif dan efisien (Nasution, 2017). Strategi pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Masih ada faktor lain yang juga ikut menentukan keberhasilan pembelajaran. Namun, karena strategi pembelajaran merupakan usaha terencana dari seorang pendidik untuk mengalokasikan berbagai sumberdaya pembelajaran, maka dalam konteks pembelajaran strategi pembelajaran memiliki peran yang sangat penting. Artinya, setiap pendidik harus memperhatikan strategi pembelajaran karena berkaitan erat dengan pemilihan materi ajar, metode pembelajaran yang tepat, cara pengelolaan kelas yang baik dan pemilihan sistem evaluasi yang tepat (Darmansyah, 2012).
Pelaksaan kegiatan belajar mengajar merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara pendidik dan peserta didik yang terbentuk dengan sadar dan terencana. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan  potensi yang dimiliki peserta didik menjadi lebih optimal. Tujuan pembelajaran ini dapat dicapai dengan adanya strategi yang tepat, agar  hasil yang didapatkan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Demikian halnya dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual anak. Untuk dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dengan optimal juga sangat dibutuhkan adanya strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai (Sagala, 2018).
Kecerdasan spiritual sangat membantu seseorang untuk menguasai dan menguatkan pemahaman  keagamaannya, walaupun pada konsep dasarnya, kecerdasan spiritual bukanlah suatu hal yang selalu terkait dengan agama. Pada dasarnya, dalam konsep kecerdasan spiritual manusia hanya dipandang sebagai makhluk psikologis, namun dalam agama Islam manusia merupakan hamba ciptaan Allah yang dikaruniai iman yang kadarnya dapat ditingkatkan (Mudlofar, 2019). Namun, dalam upaya peningkatan iman yang berkaitan erat dengan psikologis seseorang, peran kecerdasan spiritual yang diutamakan. 
Kecerdasan spiritual adalah salah satu aspek kejiwaan yang akan menyeimbangkan potensi dalam diri manusia, yakni keseimbangan potensi kecerdasan intelektual dan emosional. Khalil A Khavari menyatakan kecerdasan spiritual sebagai potensi jiwa manusia yang pada umumnya belum terasah. Ketika kecerdasan spiritual dapat diasah dan dikembangkan dengan baik, maka akan terpancar dalam jiwa seseorang sebuah kepribadian yang baik yang berasal dari kesempurnaan akhlak yang terbentuk dan dapat meraih kebahagiaan baik di dunia maupun di akherat. Untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual ini harus dilakukan dalam proses pendidikan yang terencana denga baik dan mengarah pada pengenalan, pembiasaan, pengasahan  dan penguatan implementasinya dalam kehidupan, tidak hanya sebatas pada pemahaman semata (Yuliatun, 2013).
Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Namun pada dasarnya, semua strategi tersebut bermuara pada upaya latihan jiwa. Imam al Ghazali menyatakan bahwa untuk meningkatkan spiritual seseorang beberapa tingkatan latihan jiwa yang melatih peningkatan potensi jiwa seseorang dari yang paling rendah menuju derajat jiwa yang tertinggi dengan urutan 1) tingkat al nafs al amarah, 2) tingkat al nafs al lawwamah, 3) tingkat al nafs al muthmainah, 4) tingkat al nafs al mulhamah, 5) tingkat al nafs al râdhîyah, 5) tingkat al nafs al mardhiyah, dan 6) tingkat al nafs al kamâlîyah (Ghazali, 1970).
Menurut Muhammad Quthb, strategi pembinaan spiritual yang dilakukan dalam  Islam dapat dilakukan dengan menciptakan kontinuitas hubungan antara ruh/jiwa dengan Allah Swt. Kapanpun dan dalam keadaan apa pun. Hubungan tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: meningkatkan kepekaan hati terhadap keberadaan Allah SWT. dan kebesaran-Nya, selalu menyadari pengawasan-Nya, menanamkan ketakwaan dan ketaatan zikir kepada-Nya secara terus menerus baik dalam keadaan diam, bekerja maupun berpikir, terus bertawakal serta ikhlas semata-mata mengharapkan rida-Nya (Quthb, 2004).
Jalalludin Rahmat juga mengemukakan 10 strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual yang mudah untuk dipahami dan diaplikasikan sejak masa kanak-kanak. Strategi tersebut yaitu:  1) memberikan/menjadi teladan yang baik, 2) membaca al Qur’an sambil menghayati maknanya dan mengaplikasikan kandungannya dalam kehidupan, 3) menghayati dan meneladani sikap dan perilaku para Nabi,  4) mengkaji permasalahan dengan pandangan rohaniyah (ketenangan jiwa), 5) berperan aktif dalam kegiatan keagamaan, 6) mengumandangkan dan menghayati syair, puisi maupun lagu-lagu yang bertema spiritual dan inspirasional, 7) menikmati keindahan alam dan mensyukurinya (8) berempai pada pendeeritaan orang lain (9) menghayati dan meneladani kisah-kisah ulama’ ahli spiritual , dan (10) ikut serta dalam kegiatan sosial (Rahmat, 2000).
d. Tujuan Pendidikan
Secara bahasa istilah “tujuan” berarti arah, maksud atau halauan. Tujuan dalam bahasa Arab adalah “Maqashid”. Sedangkan dalam bahasa Inggris dikenal dengan sitilah dengan “goal, purpose, objectives atau aim”. Secara istilah, makna tujuan yaitu hasil yang diharapkan dari serangkaian kegiatan yang dilakukan (Darajat, 2011).
Tujuan pendidikan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak di tuju oleh pendidikan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan merupakan suatu faktor terpenting di dalam pendidikan. Untuk mencetak insan yang sempurna, maka dalam merumuskan tujuan pendidikan harus benar-benar memperhatikan aspek terbaik dalam penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian tidak menutup kemungkinan bahwa tujuan pendidikan selalu mengalami perubahan. Hal ini dikarenakan tuntutan yang diberikan kepada dunia pendidikan untuk mencetak generasi yang mampu menjawab permaslahan dan mengikui perkembangan zaman yang semakin maju. Begitu juga dengan rumusan tujuan pendidikan di Indonesia. Rumusan tujuan pendidikan ini selalu mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat bangsa Indonesia (Abdillah, 2019).
Maunah menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah mengalami proses pendidikan, baik tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dari alam sekitarnya dimana individu hidup (Maunah, 2009). Menurut Suardi,  tujuan pendidikan merupakan seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh peserta didik setelah diselengarakan kegiatan pendidikan (Suardi, 2010). Kegiatan pendidikan yang dimaksud meliputi bimbingan pengajaran atau latihan,  yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut. Dengan demikian, tujuan pendidikan merupakan satu komponen paling utama dalam sistem pendidikan, sehingga semua pendidik harus mampu memahami dengan baik apa yang menjadi tujuan pendidikan yang dilaksanakannya.
Dalam sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional adalah pendidikan yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Dengan tujuan, untuk “membangun manusia Indonesia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratif dan bertanggungjawab” (Juarsih, 2014). Tujuan pendidikan nasional ini harus dipahami dengan baik oleh para pendidik yang ada di Indonesia.
Sebagai sistem pendidikan yang berdiri sendiri, pendidikan Islam juga memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajarannya. Dilihat dari pengertianya, pendidikan Islam merupakan  proses trans-formasi nilai dan pengetahuan Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, bimbingan, pengarahan, pengusahaan, pembiasaan, pengawasan, dan pengembangan potensi peserta didik, guna mencapai keseimbangan dan kesempurnaan hidup secara jasmani dan rohani, baik di dunia maupun di akhirat (Nafis, 2011). 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk menanamkan dan/atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya pada diri anak didik sebagai pedoman hidupnya (Mahmudi, 2019). Secara khusus, tujuan pendidikan Islam dalam proses pembelajaran menurut Syahidin yaitu untuk mencetak insan yang bertakwa, taat kepada Allah SWT dalam menjalankan ibadah, serta membina kepribadian yang mulia (Syahidin, 2005). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa rumusan tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan seorang insan yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu pengetahuan yang luas dengan sikap dan kepribadian yang mulia dalam segala aspek kehidupan dalam rangka mencari keridhaan-Nya (Idi, 2016). 
e. Konsep Organisasi 
1) Pengertian organisasi
Konsep tentang pengertian organisasi telah banyak dirumuskan oleh para ahli organisasi dari sudut pandang yang berbeda sehingga menimbulkan perbedaan mengenai pengertian organisasi. Beberapa pengertian sederhana yang paling relevan antara lain yang disampaikan oleh Mathis and Jackson menyatakan organisasi ialah kesatuan dari sekelompok manusia yang saling berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing (Effendhie). Stehen Robins menyatakan bahwa organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinir secara sengaja, dengan kepemimpinan yang dapat dikenali, yang bekerja secara teratur untuk mencapai tujuan bersama (Sari, 2006). 
Secara umum mayoritas masyarakat menganggap organisasi sebagai wadah untuk meraih tujuan bersama. Bagaimanapun ragamnya pengertian organisasi, tidak dapat menemukan titik terang yang pasti tentang pengertian organisasi secara spesifik. Namun demikian, pengertian ini tetap tidak luput dari tujuan didirikannya organisasi. Tujuan organisasi secara formal adalah arah atau sasaran yang ingin dicapai melalui serangkaian proses, program, pola, kebijakan, strategi, anggaran dan peraturan yang telah ditetapkan bersama (Sari, 2006). Pada dasarnya tujuan organisasi ini kembali kepada kepentingan pimpinan dan anggotanya untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan serta memenuhi kebutuhan hidup anggotanya. Dengan demikian, baik pimpinan maupun anggota yang bergabung dalam sebuah organisasi selalu didasarkan pada sikap yang jelas akan kesadaran berorganisasi dan tujuan yang akan dicapai dalam organisasi tersebut.
2) Organisasi keagamaan
Dalam kehidupan masyarakat terdapat banyak jenis organisasi tergantung dari tujuan yang akan dicapai dari anggota organisasi tersebut. Ada organisasi masyarakat, politik, ekonomi atau perdagangan, pendidikan, hingga keagamaan. Sebagai salah satu Negara yang bercorak religious atau keagamaan, maka di Indonesia sangat banyak ditemukan adanya organisasi keagamaan, baik yang bersifat lokal maupun nasional bahkan internasional. Hidup keagamaan merupakan pola hidup masyarakat yang didasarkan pada penghayatan tentang ajaran agama, refleksi dan manifestasi iman dalam kehidupan bersama dalam masyarakat. (Ridwan, 2011). Dengan demikian organisai keagamaan merupakan organisasi yang berkecimpung dalam kegatan keagamaan masyarakat dengan orientasi tujuan yang dilandasakan pada ajaran agama anggotanya. 
Dalam Islam sendiri, organisasi lebih didasarkan pada konsep silaturahmi, tasamuh, dan ta’awun. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW, bahwa “barang siapa ingin memperpanjang umurnya dan juga banyak rizkinya maka sambunglah tali silaturahmi.” (Suprayogo, 2003). Dalam al Qur’an juga dijelaskan bahwa antar sesama muslim harus selalu tolong menolong dalam kebaikan. Solidaritas yang kuat antar umat beragama merupakan sumber kekuatan yang besar dalam membentuk organisasi keagamaan. Jadi peran organisai keagamaan bagi umat Islam sangat penting sebagai salah satu wadah mentransfer dan melestarikan ajaran Islam, serta sebagai wadah bermusyawarah dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul dalam kehidupan beragama. 
9. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan hasil pengumpulan data dari penelitian lapangan (field research) yang diolah secara kualitatif dengan metode deskriptif. Objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah  upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak untuk meraih tujuan pendidikan, analisis program kerja Badan Pemdina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) cabang Bengkulu Utara berdasarkan kajian-kajian teori berkaitan dengan kecerdasan spiritual dan strategi peningkatan kecerdasan spiritual. 
b. Sumber Data
1) Sumber Data Primer
Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari sumber yang berhubungan langsung dengan objek penelitian dengan teknik purposive sampling. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang berhubungan dengan program kerja organisai Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah Cabang Bengkulu Utara dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak, meliputi Ketua dan segenap pengurus BPKW Cabang Bengkulu Utara, kanak-kanak wahidiyah bimbingan BPKW Cabang Bengkulu Utara, dan masyarakat selaku orang tua, simpatisan dan pengamat BPKW Cabang Bengkulu Utara. Data juga diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi hasil pelaksanaan program kerja BPKW Cabang Bengkulu Utara. 
2) Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa teori-teori yang diperoleh dari artikel, jurnal, dan buku-buku yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian.
c. Metode Pengumpulan Data
1) Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk menggali dan mengumpulkan dokumen-dokumen terkait tema penelitian. Diantaranya dokumen program kerja dan hasil pelaksanaan program kerja yang dilakukan oleh BPKW Cabang Bengkulu Utara, serta literasi dari buku-buku dan jurnal-jurnal yang sesuai.
2) Interview (wawancara)
Dalam penelitian ini, wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data primer yang akan penulis gunakan dalam mencari data  terkait permasalahan kepada Ketua dan segenap pengurus BPKW Cabang Bengkulu Utara, kanak-kanak wahidiyah bimbingan BPKW Cabang Bengkulu Utara, dan masyarakat selaku orang tua, simpatisan dan pengamat BPKW Cabang Bengkulu Utara.
3) Observasi
Observasi yang akan penulis lakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, dengan tujuan agar penulis dapat mengumpulkan data yang lebih akurat dan komprehensif. Objek observasi adalah lembaga BPKW Cabang Bengkulu Utara  serta kehidupan masyarakat sekitar yang terletak di Desa Bukit Harapan Kecamatan Pinang Raya Kabupaten Bengkulu Utara. Observasi ini lebih diperdalam pada analisis  strategi dan upaya BPKW Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. Hasil observasi kemudian dikaji dengan teori terkait pendidikan kecerdasan spiritual anak.
d. Teknik Pengolahan Data
1) Editing
Editing dilakukan untuk memeriksa kembali data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi pada penelitian tentang upaya kontinuitas dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak menuju keberhasilan tujuan pendidikan yang dilakukan oleh BPKW Cabang Bengkulu Utara. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui apakah hasil data yang diperoleh sudah lengkap dan tepat atau masih memerlukan adanya perbaikan.
2) Coding
Coding atau pengelompokan data penelitian digunakan untuk mengelompokkan data sesuai tema penelitian. Upaya ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid dan mempermudah pemilahan data terkait upaya kontinuitas dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak menuju keberhasilan tujuan pendidikan yang dilakukan oleh BPKW Cabang Bengkulu Utara dengan cara pemberian kode dalam setiap jawaban.
3) Tabulasi
Tabulasi atau pembuatan tabel-tabel penelitian akan mepermudah dalam pemilahan data dan analisis data. Dengan adanya tabulasi ini, peneliti akan lebih mudah untuk menganalisis data kemudian menyimpulkan hasilnya terkait upaya kontinuitas dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak menuju keberhasilan tujuan pendidikan yang dilakukan oleh BPKW Cabang Bengkulu Utara.
e. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif (descriptive analysis). Dengan metode ini, penulis akan mendeskripsikan secara rinci dan komprehensif hasil analisis program kerja dan strategi Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak. analisis deduktif juga dilakukan dengan menganalisis data-data lapangan dengan teori terkait kontribusi peningkatan kecerdasan spiritual anak terhadap keberhasilan tujuan pendidikan.
f. Teknik keabsahan data
 Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Triangulasi, yakni pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dana berbagai waktu. Dengan demekian terdapat triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu.
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data, penulis lakukan dengan pengecekan dan pengujian data tentang upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak yang telah diperoleh berbagai sumber, seperti dari pihak Ketua dan segenap pengurus BPKW Cabang Bengkulu Utara, kanak-kanak wahidiyah bimbingan BPKW Cabang Bengkulu Utara, dan masyarakat selaku orang tua, simpatisan dan pengamat BPKW Cabang Bengkulu Utara. Data dari semua sumber tersebut dideskripsikan dan dikategorikan mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang spesifik dari ketiga sumber tersebut. Kemudian data dianalisis dan ditarik kesimpulan kemudian dimintai kesepakatan (member chcek) dengan sumber-sumber data tersebut.
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data penulisan lakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Jika dalam teknik pengujian tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan atau pihak lain, untuk memastikan data mana yang dianggap lebih benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data penulis lakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan kepastian datanya. 

10. Rencana Pembahasan
Rencana yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain:
a. Pendahuluan
1) Latar Belakang
2) Rumusan Masalah
3) Tujuan Penelitian
4) Urgensi Penelitian
5) Kontribusi Akademik
6) KajianTerdahulu yang Relevan
7) Metode Penelitian
8) Sistematika Pembahasan
b. Kecerdasan Spiritual dan Kontribusinya terhadap Tujuan Pendidikan
1) Konsep Kecerdasan Spiritual
a) Pengertian Kecerdasan Spiritual
b) Strategi dan Metode Pendidikan Kecerdasan Spiritual
c) Potensi kecerdasan spiritual pada anak
d) Urgensi Pendidikan Kecerdasan Spiritual bagi anak
2) Tujuan Pendidikan
a) Tujuan Pendidikan Nasional
b) Tujuan Pendidikan Islam
3) Kontribusi Kecerdasan Spiritual Anak dalam Mencapai Tujuan Pendidikan
a) Peran Kecerdasan Spiritual dalam Menyeimbangkan Potensi Anak
b) Peran Kecerdasan Spiritual dalam Mencapai Tujuan Pendidikan
4) Konsep organisasi
a) Pengertian dan tujuan organisasi
b) Konsep Organisasi Keagamaan
c. Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara
1) Profil BPKW Cabang Bengkulu Utara
2) Program Kerja BPKW Cabang Bengkulu Utara
3) Pelaksanaan Program Kerja BPKW Cabang Bengkulu Utara
d. Analisis upaya meningkatkan kecerdasan spiritual anak dalam mencapai tujuan pendidikan yang dilakukan oleh BPKW Cabang Bengkulu Utara
1) Deskripsi Geografis-Sosiologis Desa  Bukit Harapan Kecamatan Pinang Raya Bengkulu Utara
2) Analisis program kerja Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak.
3) Analisis strategi Badan Pembina Kanak-Kanak Wahidiyah (BPKW) Cabang Bengkulu Utara dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak.
e. Penutup
1) Kesimpulan
2) Saran

11. Waktu pelaksanaan penelitian
	No
	Waktu
	Tempat
	Kegiatan

	1
	Maret 2022
	BPKW Cabang Bengkulu Utara
	Izin Penelitian

	2
	Maret 2022-
Agustus 2022
	BPKW Cabang Bengkulu Utara di Desa Bukit Harapan Kecamatan Pinang Raya Bengkulu Utara
	Pencarian Data Penelitian
(Wawancara, Observasi,
Dokumentasi

	3
	September 2022
	IAIN Bengkulul
	Analisis Data Penelitian

	4
	Oktober 2022
	IAIN Bengkulu
	Laporan Penelitian




12. Anggaran penelitian
	Varian Kebutuhan
	Uraian Volume
	Vol
	Satuan
	Harga Satuan
	Jumlah

	Pra Penelitian
	 
	 
	 
	 
	15,495,000

	Aktifitas dan Kebutuhan: Penyusunan Desain Operasional Penelitian dan Perizinan Penelitian
	1,195,000

	1.     Belanja Bahan
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Kertas A4
	1 kegiatan
	4
	Rim
	50,000
	200,000

	b. Cartridge Hitam
	1 kegiatan
	1
	buah
	200000
	200,000

	c. Cartiridge warna
	1 kegiatan
	1
	buah
	250000
	250,000

	d. Tinta Hitam
	1 kegiatan
	1
	botol
	85000
	85,000

	e. Tinta Warna
	1 kegiatan
	3
	botol
	85000
	255,000

	g. Flashdisk Data Penelitian
	1 kegiatan
	1
	buah
	85,000
	85,000

	h. Bolpoint
	1 kegiatan
	2
	pak
	60,000
	120,000

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2.  Belanja Perjalanan Dinas
	 
	 
	 
	 
	14,300,000

	a. Transport urusan Perizinan dan Observasi Awal luar Kota
	2 Orang x 5 Kali
	10
	O/K
	250,000
	2,500,000

	b. Bahan Bakar Mobil Penelitian Luar Kota PP
	2 mobil x 5 kali
	10
	O/K
	500,000
	5,000,000

	c. Penginapan Penelitian Luar Kota
	2 Orang x 5 Kali
	10
	OH
	300,000
	3,000,000

	c. Uang Harian Luar Kota
	2 Orang x 5 Kali
	10
	OH
	380,000
	3,800,000

	 
	 
	 
	 
	 
	-

	Pelaksanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 

	Aktifitas dan Kebutuhan Tahap Ini: Pengumpulan Data Lapangan
	 
	 
	 
	14,300,000

	1. Perjalanan Dinas
	 
	 
	 
	 
	 

	a. Transportasi Luar Kota
	2 Orang x 5 Kali
	10
	O/K
	250,000
	2,500,000

	b. Bahan Bakar Mobil Penelitian Luar Kota PP
	2 mobil x 5 Kali
	10
	O/K
	500,000
	5,000,000

	c. Penginapan
	2 Orang x 5 hari
	10
	OH
	300,000
	3,000,000

	d. Uang Harian Dinas Luar Kota
	2 Orang x 5 hari
	10
	OH
	380,000
	3,800,000

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pasca Pelaksanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 

	Aktifitas dan Kebutuhan Tahap Ini: Pengolahan Data, Menyusun dan Diskusi/Pembahasan Draft
Laporan, Menyusun Output dan Outcome
	 
	 
	 
	 
	10,205,000

	a. Cartridge Hitam dan Warna
	1 kegiatan
	1
	Keg
	450,000
	450,000

	b. Cetak dummy Book
	1 kegiatan
	5
	Eks
	85,000
	425,000

	c. Penerbitan buku monograf
	1 kegiatan
	1
	Keg
	2,500,000
	2,500,000

	d. Cetak Laporan Kegiatan
	Eksemplar
	5
	Eks
	80,000
	400,000

	e. Prosiding jurnal Ilmiah
	1 kegiatan
	1
	Keg
	1,000,000
	1,000,000

	f. FGD
	1 kegiatan
	1
	Keg
	4,930,000
	4,930,000

	e. Sertifikasi HKI
	1 kegiatan
	1
	Keg
	500,000
	500,000

	Jumlah Keseluruhan Rencana Penggunaan Anggaran
	 
	 
	 
	40,000,000

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	Bengkulu, 14 Oktober 2021

	 
	 
	 
	Ketua Peneliti
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	Dr. Rizkan Syahbudin, M. Pd
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